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Bagi seorang khatib, ketentuan-ketentuan tersebut wajib diperhatikan. 
Adapun bagi makmum, bukan berarti bebas mengikuti rangkaian salat Jumat 
dengan sesuka hati. Memerhatikan khotbah sang khatib merupakan hal yang 
sangat dianjurkan dalam salat Jumat. Itulah mengapa kita selalu dianjurkan 
untuk menghadiri salat Jumat seawal mungkin. 

4. Sunah yang Dianjurkan Saat Mengerjakan Salat Jumat
Selain itu, kita juga dianjurkan untuk menyempurnakan salat Jumat dengan 

mengamalkan sunah-sunah salat Jumat. Berikut adalah beberapa sunah yang 
perlu dilaksanakan untuk menyempurnakan salat Jumat.
a. Mandi besar, berpakaian rapi, memakai wewangian, memotong kuku, 

kumis, menyisir rambut dengan rapi, dan menggosok gigi.
b. Meninggalkan transaksi jual beli ketika azan sudah berkumandang.
c. Menyegerakan pergi ke masjid.
d. Melakukan salat sunah tahiyatul masjid sebelum duduk.
e. Tidak melangkahi pundak-pundak orang yang sedang duduk dan meng-

geser mereka.
f. Diam dan berkonsentrasi mendengarkan khotbah Jumat.  

Sebagai latihan kamu dapat mengerjakan soal-soal berikut ini.
1. Sebutkan kriteria seorang muslim yang diwajibkan untuk mengerjakan salat 

Jumat!
2. Siapa sajakah yang berhak mendapatkan keringanan untuk tidak mengerjakan 

salat Jumat?
3. Sebutkan syarat sahnya salat Jumat!

Soal Latihan

B.  Mempraktikkan Salat Jumat

Kamu telah memahami ketentuan dan tata cara salat Jumat. Kini saatnya 
kamu belajar mempraktikkannya. Bagilah kelas kamu ke dalam dua kelompok. 
Tunjuk salah seorang untuk menjadi khatib dan imam, serta seorang lagi 
menjadi muazin. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat kamu ikuti dalam 
kegiatan praktik ini.
1.  Bersama kelompok, pergilah ke musala atau masjid sekolah.
2. Segeralah berwudu dan pastikan pakaian menutupi aurat dan memenuhi 

syarat sah salat.
3.  Mulailah mempraktikkan salat Jumat.
4.  Khatib naik ke mimbar atau cukup maju ke depan menghadap makmum 

jika tidak terdapat mimbar, lalu mengucapkan salam.
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5. Muazin berdiri dan mengumandangkan azan, seluruh jamaah mendengar-
kan dan menjawab setiap kalimat azan dengan lafal yang telah diajarkan.

6. Selesai azan, khatib berdiri memulai khotbah pertama. Pada khotbah 
pertama, khatib memulai dengan hamdalah dan pujian kepada Allah 
serta membaca salawat, lalu memberikan nasihat kepada para jamaah, 
mengingatkan mereka dengan suara yang lantang, menyampaikan perintah 
dan larangan Allah dan Rasul-Nya, mendorong berbuat kebajikan serta 
meninggalkan segala keburukan, dan mengingatkan makmum dengan 
janji-janji kebaikan serta ancaman-ancaman Allah. 

7.  Khatib duduk di antara dua khotbah, seluruh jamaah salat Jumat membaca 
doa atau permohonan kepada Allah sesuai keinginan hati.

8.  Khatib memulai khotbah kedua dengan hamdalah dan pujian, sama seperti 
khotbah pertama.

9.  Khatib mengakhiri khotbah dengan membaca doa hingga selesai lalu turun 
dari mimbar.

10. Muazin berdiri mengumandangkan iqamah, khatib mengimami salat 
dengan bacaan suara lantang.

Setelah memahami tatacara salat Jumat, lakukan selalu salat Jumat dengan benar. Jika 
kamu melaksanakan salat Jumat di masjid dekat sekolah atau sepulang dari sekolah dan 
tak sempat bersiap, usahakan untuk mempersiapkan diri di pagi hari setiap hari Jumat. 
Hal-hal sunah seperti mandi besar, memotong kuku, memotong kumis dapat kamu lakukan 
di pagi hari.

Aktivitas

C.  Manfaat dan Hikmah Salat Jumat

Banyak sekali manfaat yang bisa kita dapatkan dari salat Jumat. Ya, karena 
salat Jumat harus dilaksanakan secara berjamaah. Itu artinya, salat Jumat juga 
memiliki manfaat dan hikmah sebagaimana halnya salat berjamaah. Tahukah 
kamu hikmah salat berjamaah? Itu sudah kita pelajari bersama pada semester 
pertama. Hikmah utama dari salat berjamaah ialah terjalin dan terjaganya 
persatuan dan persaudaraan umat Islam atau ukhuwah islamiah. Nilai lebih 
dari salat Jumat ialah, biasanya jamaahnya lebih banyak dibanding salat-salat 
jamaah lima waktu. Jadi, manfaat salat berjamaah dalam salat Jumat tentu lebih 
utama.

Adapun manfaat yang lain adalah terbinanya umat Islam melalui khotbah 
(Al-Jaza’iri, 2009: 421-422). Pembinaan itu efektif karena dilangsungkan tiap 
pekan dan didengarkan oleh banyak orang. Pembinaan yang dimaksud dapat 
berupa ajakan untuk lebih meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT, 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran umat Islam agar lebih memahami 
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lingkungannya, ataupun mengingatkan kaum muslimin agar memiliki etos 
kerja keras dan berakhlak terpuji. Mengetahui demikian besar manfaat salat 
Jumat, sudah semestinyalah kita benar-benar menyimak setiap khotbah salat 

Salah satu hikmah salat Jumat adalah dapat terbangunnya persatuan umat Islam. Nah, 
berikut adalah tugas untuk membuktikan hikmah-hikmah salat Jumat. Lakukan tugas ini 
setidaknya dalam jangka waktu tiga bulan. Setiap selesai salat Jumat, dekatilah salah 
seorang jamaah yang masih duduk-duduk di masjid. Berkenalanlah dengan tutur sapa 
yang hangat dan ramah. Ciptakan obrolan yang bermanfaat sehingga wawasan kamu 
semakin bertambah. Jika setiap Jumat bisa mendapatkan satu orang kenalan, maka itu 
artinya kamu telah berperan membangun persatuan umat Islam. Catatlah pengalaman 
kamu selama tiga bulan dalam selembar kertas, lalu kumpulkan kepada guru untuk 
dinilai.

Aktivitas

Secara garis besar isi pokok materi bab ini adalah sebagai berikut.
1.  Hukum melaksanakan salat Jumat ialah fardu ‘ain bagi laki-laki.
2.  Orang yang meninggalkan salat Jumat karena rukhsah tetap harus melaksanakan salat 

Zuhur.
3.  Hikmah utama dari salat Jumat ialah terjalin dan terjaganya persatuan dan persaudaraan 

umat Islam atau ukhuwah islamiah.

Rangkuman

Refleksi

Isilah tabel berikut ini sebagai bahan renungan mengenai penguasaan materi dalam 
bab ini. Kerjakan di buku tugasmu!

No. Pernyataan Ya Tidak Rencana Perbaikan

1. Memahami ketentuan salat Jumat

2. Memahami pelaksanaan salat Jumat

3. Membiasakan diri untuk melaksana-
kan salat Jumat (bagi laki-laki)
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Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab 
ini cobalah untuk mengerjakan soal-soal di bawah ini.

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar!

1. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Jum’uah ayat 9, salat Jumat 
diwajbkan atas ....
a. orang-orang beriman 
b. mukmin dewasa 
c. mukmin laki-laki 
d. selain wanita dan anak-anak

2. Hukum salat Jumat adalah fardu ‘ain bagi laki-laki. Hal tersebut 
berarti ....
a. dilaksanakan oleh minimal satu orang dalam satu kampung 
b. dapat diwakilkan kepada orang lain
c. dilaksanakan seminggu satu kali
d. harus dilaksanakan oleh tiap orang

3. Hukum melaksanakan ibadah salat Jumat bagi wanita adalah ....
a. wajib
b. mubah 
c. makruh 
d. haram

4. Di bawah ini adalah syarat wajib salat Jumat, kecuali ....
a. berakal sehat
b. Islam 
c. suci dari hadas 
d. balig

5. Berikut ini termasuk sunah salat Jumat, kecuali ....
a. memakai baju bersih
b. memakai wangi-wangian
c. berangkat dan pulang melalui jalan yang berbeda
d. mandi terlebih dulu

6. Berikut adalah hal-hal yang menyebabkan diperbolehkannya sese-
orang meninggalkan salat Jumat ....
a. bepergian jauh
b. sibuk bekerja keras 
c. turun hujan rintik-rintik 
d. sakit jerawat di bagian wajah

Uji Kompetensi
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7. Rukun khotbah Jumat antara lain ....
a. menyebut kata “sayyidina” di setiap salawat Nabi saw.
b. membaca sirah Nabi saw.
c. membaca ayat Al-Qur’an atau Hadis
d. memegang tongkat saat khotbah

8. Di bawah ini yang termasuk hikmah salat Jumat adalah ....
a. sebagai syiar bahwa Islam masih menjadi agama yang patut 

ditakuti
b. menambah pengetahuan melalui pendalaman materi dari khot-

bah Jumat
c. mengurangi kesibukan kerja
d. untuk refreshing 

9. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw., yang boleh meninggalkan 
salat Jumat adalah anak-anak, perempuan, orang sakit, dan ....
a. orang sibuk
b. hamba sahaya 
c. pelajar yang sedang giat menuntut ilmu
d. laki-laki yang sudah tua

10. Dalam pelaksanaan khotbah, khotib duduk di antara dua khotbah 
merupakan bagian dari ....
a. sunah
b. wajib 
c. rukun 
d. syarat

11. Dalam salat Jumat, khotbah dilaksanakan pada saat ....
a. sebelum salat
b. setelah salat
c. sebelum jamaah berkumpul
d. sebelum atau setelah salat

12. Pada saat khotib sedang berkhotbah, yang dilakukan oleh jamaah 
salat Jumat adalah ....
a. mendengarkan
b. berbincang-bincang
c. bertanya pada khotib
d. bebas

13. Seorang laki-laki muslim yang sakit sehingga tidak dapat mengerjakan 
salat Jumat maka baginya mengerjakan salat Zuhur adalah ....
a. wajib c. mubah
b. sunah d. makruh
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14. Jumlah rakaat salat Jumat adalah ....
a. dua
b. tiga 
c. empat 
d. bebas

15. Berbicara dengan sesama jamaah salat Jumat pada saat khotib sedang 
berkhotbah hukumnya ....
a. wajib
b. sunah 
c. makruh 
d. haram

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Apa yang dimaksud salat Jumat? Jelaskan dengan singkat disertai 

manfaat dan hikmah melaksanakannya!
2. Apa saja syarat yang harus dipenuhi oleh seorang khatib? 
3. Apa saja sunah-sunah salat Jumat?
4. Sebutkan syarat sah dan syarat wajib salat Jumat!
5. Apa saja yang menyebabkan seorang lelaki boleh meninggalkan salat 

Jumat?

C. Studi Kasus

  Setiap hari Jumat tiba, Hanif selalu heran karena temannya, Arif, 
selalu datang ke masjid terlambat. Ketika khotib selesai berkhotbah 
dan salat Jumat siap dilaksanakan, barulah Arif datang. Pertama kali 
menjumpai Arif datang terlambat Hanif mengira ada keperluan yang 
begitu mendesak hingga teman tersebut datang terlambat. Tetapi 
ketika menyadari keterlambatan Arif selalu terjadi di hari Jumat, 
Hanif menjadi semakin heran. Padahal, rumah Arif berada tepat di 
samping masjid. Seharusnya Arif datang paling awal. 

  Keesokan harinya Hanif menanyakan hal itu kepada teman 
tersebut. Jawaban Arif semakin membuat Hanif heran. Arif 
mengatakan bahwa ia tidak datang terlambat. Karena rumah Arif 
dekat masjid, maka Arif mendengarkan khotbah dari rumahnya 
dengan pakaian yang rapi siap berangkat ke masjid. Kemudian 
ketika khotbah selesai, Arif bergegas menuju masjid yang hanya 
membutuhkan waktu beberapa detik dari rumahnya. 

 Menurut kamu, apakah salat Jumat Arif sah? Apa yang sebaiknya 
dinasihatkan Hanif kepada Arif?



Kamu tentu sering mendengar pujian-pujian yang ditujukan kepada 
Allah, satu di antaranya adalah sifat-Nya yang Maha Pemurah. Tak pernah 
Allah membebani hamba-Nya dengan tugas yang berada di luar jangkauan 
hamba-Nya. Pernahkah kamu mencermati bukti nyata dari hal ini? Coba 
perhatikan! Ketika kita sakit, Allah memperbolehkan kita meninggalkan 
puasa wajib. Kita diperkenankan menggantinya di lain waktu ketika kondisi 
telah sehat kembali. Ketika tidak ada air, Allah tidak memaksa kita untuk 
melakukan wudu ataupun mandi besar dengan air. Cukup dengan tayamum, 
Allah tetap menerima ibadah kita. Termasuk dalam jumlah rakaat salat, ada 
keringanan yang diberikan oleh-Nya kepada kita. Dalam keadaan tertentu, 
kita diperbolehkan men-jamak salat. Nah, pada bab ini, wujud ke-Maha 
Murah-an Allah yang akan dibahas adalah dalam hal menjamak salat. Apa 
sesungguhnya salat jamak itu? Kapan kita diperbolehkan melakukannya? 
Bagaimanakah caranya? Untuk menemukan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan ini, ayo pelajari baik-baik bab ini.

Gambar 13.1. Orang yang berada dalam perjalanan jauh diizinkan untuk menjamak dan qasar salatnya.

sumber: jakbus.com/site/images/stories/tips/kd-diserbu.jpg

Salat Jamak dan Qasar XIII
Bab

Sebelum pelajaran dimulai, bacalah Al-Qur’an selama 5 sampai 10 menit! 
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Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu 
mudah memahami alur pembelajarannya.

 Peta Konsep

 Kata Kunci

• ruksah     • ta’khir
• jamak     • takdim 
• qasar 

Ta’khirTakdim

Ruksah (Keringanan)

Salat Wajib

Jamak Qasar

Zuhur Asar Isya
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Kamu tentu masih ingat kan, bahwa kewajiban salat telah  termaktub jelas 
pada Surah an-Nisā’: 103. Kamu telah mempelajarinya pada Bab VI yang lalu. 
Selain itu, Nabi Muhammad saw. juga menganjurkan agar kita melaksanakan 
salat tepat pada waktunya. Namun demikian, hidup memang penuh rintangan. 
Sering kali kita mengalami halangan dalam suatu hal, termasuk dalam 
pelaksanaan salat. Jangankan berjamaah di masjid, salat tepat waktu saja 
kadang sulit dilaksanakan.

Nah, dalam hal ini, ada alasan-alasan khusus yang diterima oleh Allah 
sehingga kita bisa mendapatkan rukhsah dalam pelaksanaan salat wajib. 
Rukhsah adalah diperbolehkannya seorang muslim menjalankan salat wajib 
dengan cara jamak atau qasar. Dijamak artinya digabung, sedangkan diqasar 
berarti dipendekkan atau diringkas (Al-Jaza’iri, 2009: 414 – 416). Keringanan 
tersebut dijelaskan dalam sebuah hadis. 

kfA p u~“fQ êã ûfI êã dqA < läa  dä] un“Q êã éM < Cm ã oQ
 Z =JReã #] p 1 ã  =tÏeã  =5 ã CjFeã W} ?% l ã gç“] g1 < ã:ã

=tÏeã ûfI g2% =“} lã gç“] CjFeã #Uã> läY äjtn~“æ Sj.} d ?m
ÄkfBi p ú<ä6çeã rãp<Å èa<  Z

Artinya: Dari Anas, ia berkata: “Rasulullah saw. apabila ia bepergian sebelum 
matahari tergelincir, maka ia mengakhirkan salat Zuhur sampai waktu Asar, 
kemudian ia berhenti lalu menjamak antara dua salat tersebut, tetapi apabila 
matahari telah tergelincir (sudah masuk waktu zuhur) sebelum ia pergi, 
maka ia melakukan salat Zuhur (dahulu) kemudian beliau naik kendaraan 
(berangkat).” (HR. Bukhari dan Muslim)  

Salat jamak dan qasar merupakan bentuk ke-Maha Murah-an Allah. Jika syarat-
syarat memang terpenuhi, kita tak perlu sungkan melakukannya. Bukankah jika 
kita memaksakan diri untuk tidak menjamak atau mengqasar salat, padahal syarat 
terpenuhi, adalah sama saja mengabaikan sifat ke-Maha Murah-an Allah?

Hikmah

A. Ketentuan Salat Jamak dan Qasar

Setelah mengetahui pengertian salat jamak dan qasar, kamu pasti bertanya-
tanya apa saja ketentuan yang berlaku sehingga boleh melaksanakannya. 
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Secara umum, salat jamak dan salat qasar bisa kita lakukan jika terjadi hal-
hal berikut.
1.  Karena dalam keadaan safar atau perjalanan jauh. Allah berfirman: 

 Û  ÕqfJeã oi  ãp=J^% lã 0än- kb~fQ C~f“Y  L<vã ò k&æ =M ã:ã p
, än~çi  ã p 9Q kb“e  ãqmäa o}=Zb“eã lã  Ú  ãp=Za o} ;eã kbn&Z} lã  k&Z5 lã

Artinya:  Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu mengqasar 
salat, jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang kafir 
itu adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. an-Nisā’ [4] : 101)

Dalil di atas adalah dalil untuk salat qasar. Adapun untuk salat jamak, ada 
hadis riwayat Anas bin Malik:

g2% <ã ã:ü   kfA p u~fQ êã ûfI êã d qA < läa á dä] Àceäi oæ Cm  ü +}91
lýY Àäjtn~æ Sj.Y d?m  Z À =JReã #] p 1ü  =tÏeã  =5 ü CjFeã W}?% l ü gç]

  ÄkfBi p ú<ä6çeã rãp<Å èa<  Z  =tÏeã ûfI g2% =} lü gç]  CjFeã #Uã>
Artinya: Anas bin Malik r.a. berkata: Adalah Rasulullah saw. jika berangkat pergi 

sebelum tergelincir matahari mengakhirkan Zuhur hingga Asar, kemudian 
turun dan mengumpulkan (menjamak) Zuhur dengan Asar, maka jika telah 
tergelincir matahari sebelum berangkat salat Zuhur lalu berangkat. (HR. 
Bukhari, Muslim)

Seorang muslim yang sedang bersafar boleh menjamak atau mengqasar 
salatnya asalkan memenuhi ketentuan berikut.
a. Perjalanan yang dilakukan adalah perjalanan yang baik, bukan untuk 

maksiat. Misalnya bepergian jauh untuk silaturahmi, mencari ilmu, atau 
bekerja.

b. Jarak perjalanan yang ditempuh tidak kurang dari 3 farsakh (1 farsakh kira-
kira sepadan dengan 4,8 km). Namun demikian, ada pula sebagian ulama 
yang berpendapat bahwa jarak perjalanan yang memenuhi syarat adalah 
sekitar 80,64 km.

2. Dalam keadaan sakit. Orang sakit boleh menjamak dan qasar salatnya 
apabila sulit mengerjakan salat pada waktunya.

3. Karena dalam keadaan darurat, ketakutan, atau kekhawatiran yang amat 
sangat. Misalnya dalam keadaan perang, hujan lebat, atau angin topan. 
Salat jamak dan qasar juga dapat dilakukan antara lain jika terjadi banjir 
sehingga kamu harus mengungsi. 
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Gambar 13.2. Orang-orang yang berada dalam kondisi darurat diperkenankan 
menjamak dan qasar salatnya.

Nah, itulah mengapa jika kita berada dalam keadaan-keadaan yang me-
menuhi syarat untuk melakukan salat jamak atau qasar, maka itu adalah hak 
bagi kita untuk melaksanakannya. Mungkin terkadang kamu sering merasa 
kurang mantap jika menjamak atau mengqasar salat. Salat pun kamu lakukan 
seperti biasa, sekalipun hal itu cukup merepotkan. Memang, salat kamu tetap 
sah. Namun hal demikian sesungguhnya tidak sepenuhnya tepat. Bukankah 
Nabi Muhammad saw. sendiri telah mencontohkannya? Lagi pula, beliau 
menegaskan bahwa itu semua merupakan keringan dari Allah. Jadi, amat pantas 
bagi kita untuk menerimanya. Pahala kita pun takkan berkurang karenanya.

Soal Latihan

Untuk memantapkan pengetahuanmu mengenai salat jamak dan qasar, jawablah per-
tanyaan-pertanyaan berikut ini.
1. Apa yang dimaksud salat jamak?
2. Apa yang dimaksud salat qasar?
3. Kondisi apa yang membuat seseorang mendapat rukhsah (keringanan) dengan 

menjamak dan qasar salat?
4. Bagaimana lafal surah an-Nisā’ ayat 101 yang berisi tentang rukhsah/keringanan 

dalam mengerjakan salat?
5. Berapa jarak perjalanan minimal yang ditempuh seseorang agar ia boleh menjamak 

dan qasar salat?
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B.  Tata Cara Salat Jamak dan Qasar

1.  Salat Jamak
Sebagaimana telah kamu ketahui sebelumnya, menjamak salat berarti 

menggabungkan dua salat wajib dalam satu waktu. Dalam salat jamak, yang 
digabung adalah waktunya, bukan jumlah rakaatnya. Misalnya, saat menjamak 
salat Zuhur dengan Asar, bukan lantas kita melaksanakan salat delapan rakaat. 
Lakukan salat Zuhur dulu hingga salam, lalu berdiri lagi untuk melakukan 
salat Asar. Adapun salat selain Zuhur dan Asar, salat yang bisa dijamak adalah 
Magrib dan Isya (Al-Jaza’iri, 2009: 416). 

Dua waktu salat yang dibatasi oleh pergantian siang ke malam atau 
sebaliknya tidak boleh dijamak. Salat Asar tidak boleh dijamak dengan salat 
Magrib, dan salat Subuh tidak boleh dijamak dengan salat Zuhur.
Salat jamak terdiri atas dua macam, yaitu sebagai berikut.

a. Jamak taqdim 
Jamak taqdim yaitu salat jamak yang dilaksanakan pada waktu salat 

yang pertama. Jika yang dijamak salat Magrib dengan salat Isya, maka 
jamak taqdim dilakukan pada waktu magrib. Jika yang dijamak adalah 
salat Zuhur dan salat Asar, maka jamak takdim dijalankan pada waktu 
zuhur. 

b. Jamak ta’khir
Jamak ta’khir adalah salat jamak yang dilaksanakan pada waktu salat 

yang kedua. Misalnya menjamak salat Magrib dengan salat Isya pada 
waktu isya, atau menjamak salat Zuhur dengan salat Asar di waktu asar. 
Salat jamak taqdim maupun ta’khir dilaksanakan sesuai urutan salat yang 
lazim. Artinya, salat Zuhur terlebih dahulu baru Asar, atau salat Magrib 
dahulu baru Isya. 
Satu hal yang harus kamu ingat dalam hal ini adalah: di antara dua salat yang 

dijamak tidak boleh diselingi kegiatan lain, bahkan salat sunah sekalipun. 

Aktivitas

Bagilah kelas menjadi empat kelompok. Setiap kelompok melakukan praktik salat 
jamak berikut ini.
1. Jamak takdim salat Magrib dan Isya.
2. Jamak ta’khir salat Magrib dan Isya.
3. Jamak takdim salat Zuhur dengan Asar.
4. Jamak ta’khir salat Zuhur dengan Asar.
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2.  Salat Qasar
Cara meringkas salat qasar ialah dengan melaksanakan salat fardu dari 

empat rakaat menjadi dua rakaat. Dengan demikian, salat wajib yang boleh 
diqasar adalah yang jumlah rakaatnya empat, yaitu Zuhur, Asar, dan Isya. 
Salat Subuh dan Magrib tidak dapat diqasar (Al-Jaza’iri, 2009: 414).

Adapun cara melaksanakan salat qasar yaitu dimulai dengan niat meng-
qasar salat, lalu salat biasa dengan jumlah dua rakaat. Meski hanya dua rakaat, 
hal tersebut sudah diniatkan untuk melaksanakan salat wajib, baik Zuhur, 
Asar, atau Isya. Nah, karena hanya dua rakaat, maka tasyahud awal tidak perlu 
dilakukan. Tasyahud cukup dilakukan satu kali, yaitu tasyahud akhir.

Secara singkat pokok-pokok isi materi dalam bab ini adalah sebagai berikut.
1. Jamak berarti kumpulan dan qasar artinya pemendekan atau meringkas.
2. Salat jamak artinya mengumpulkan dua salat wajib (Zuhur-Asar atau Magrib-Isya) tanpa 

mengurangi jumlah rakaatnya.
3. Salat jamak qasar adalah mengumpulkan dua salat wajib dengan memendekkan atau 

meringkas jumlah rakaatnya (Zuhur-Asar dilakukan dengan jumlah dua-dua rakaat atau 
Magrib-Isya dilakukan jumlah tiga-dua rakaat).

4. Salat jamak/qasar taqdim dilakukan pada waktu salat wajib pertama, sedangkan salat 
jamak/qasar ta’khir dilakukan pada waktu salat wajib kedua.

5. Dalam menjamak salat, dahulukan salat sesuai urutannya, sekalipun salat jamak atau 
qasar tersebut adalah ta’khir.

Rangkuman

Aktivitas

Mempraktikkan Salat Jamak dan Qasar
Kamu telah memahami ketentuan dan tata cara salat jamak dan qasar. Kini saatnya 
mencoba mempraktikkannya bersama teman-teman sekelas. Lakukan kegiatan ini 
berpasangan dengan teman sebangku. Lakukan praktik salat jamak dan qasar secara 
bergantian. Ketika teman sebangku mempraktikkannya, yang lain memerhatikan dan 
mengoreksi jika terdapat kesalahan. Lakukan kegiatan praktik ini masing-masing satu 
kali. Mintalah bimbingan guru jika terdapat hal yang kamu ragukan.
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Uji Kompetensi

Refleksi

Isilah tabel berikut ini sebagai bahan r enungan mengenai penguasaanmu terhadap 
materi dalam bab ini! Kerjakan di buku tugasmu!

No. Deskripsi Ya Tidak Rencana Perbaikan

1. Memahami pengertian 
salat jamak dan qasar.

2. Memahami keadaan yang 
menyebabkan diizinkannya 
salat jamak dan qasar.

3. Memahami cara 
melaksanakan salat 
jamak dan qasar.

Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab 
ini, cobalah untuk mengerjakan soal-soal berikut ini!

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar!

1. Salat wajib yang tidak dapat dijamak yaitu ....
a. Zuhur
b. Asar
c. Isya
d. Subuh

2. Salat wajib yang dapat diqasar antara lain ....
a. Isya
b. Subuh
c. Magrib
d. semua benar

3. Menjamak salat Zuhur dan Asar yang dilaksanakan pada waktu Asar 
disebut ....
a. qasar
b. jamak qasar 
c. jamak taqdim
d. jamak ta’khir
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4. Salat yang tidak bisa diqasar adalah ....
a. Zuhur
b. Asar 
c. Magrib
d. Isya

5. Di bawah ini salat yang wajib tidak dapat dijamak atau diqasar adalah 
....
a. Subuh
b. Magrib
c. Asar 
d. Zuhur

6. Salat wajib yang bisa dijamak dengan salat lain tapi tidak bisa diqasar 
adalah ....
a. Subuh
b. Zuhur 
c. Asar
d. Magrib

7. Salat wajib yang dapat dijamak maupun diqasar adalah ....
a. Subuh
b. Zuhur dan Subuh
c. Asar 
d. Magrib

8. Hukum mengqasar salat Magrib menjadi dua rakaat adalah ....  
a. mubah
b. makruh 
c. sunnah
d. haram

9. Ardi melaksanakan salat Magrib dan Isya di waktu magrib. Salat 
Ardi disebut .... 
a. jamak taqdim
b. jamak qasar
c. jamak dan qasar 
d. jamak ta’khir

10. Hukum melaksanakan salat dengan cara jamak atau qasar adalah ....
a. sunnah
b. mubah
c. makruh
d. wajib
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11. Melaksanakan salat Zuhur bersama dengan Asar di waktu salat Asar 
disebut ....
a. jamak takdim c. qasar
b. jamak ta’khir d. jamak qasar

12. Melaksanakan salat Isya bersama salat Magrib di waktu salat Magrib 
disebut ....
a. jamak takdim c. qasar
b. jamak ta’khir d. jamak qasar

13. Jumlah rakaat salat Zuhur yang diqasar adalah ....
a. dua
b. tiga
c. empat 
d. lima

14. Alasan yang dibenarkan bagi seorang muslim yang melakukan salat 
jamak dan qasar adalah ....
a. berada dalam perjalanan jauh
b. berada dalam suasana sedih
c. berada dalam suasana senang
d. berada dalam musim kemarau

15. Salat berikut ini yang dapat dijamak maupun qasar adalah ....
a. Isya dan Subuh
b. Subuh dan Zuhur
c. Zuhur dan Asar 
d. Asar dan Magrib

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Sebut dan jelaskan syarat diperbolehkannya seorang muslim melak-

sanakan salat jamak atau qasar!
2. Jelaskan cara pelaksanaan salat jamak!
3. Jelaskan cara pelaksanaan salat qasar!
4. Apa yang dimaksud salat jamak taqdim dan ta’khir? Berikan contoh!
5. Apa hikmah diperbolehkannya salat jamak atau qasar?

C. Studi Kasus
Di hari libur Hanif berencana berlibur ke rumah paman. Hanif akan 

berangkat pukul 11 siang dengan bus, dan diperkirakan tiba di rumah 
paman pada pukul 17.30. Hal ini berarti Hanif berangkat sebelum masuk 
waktu salat Zuhur dan tiba di tempat tujuan setelah waktu Asar berlalu. 
Bagaimana sebaiknya Hanif mengerjakan salat Zuhur dan Asar?



Gambar 14.1. Manusia, hewan, tumbuhan, dan segala yang ada di alam ini mendapatkan rahmat atas 
kelahiran Nabi Muhammad saw. Beliau adalah rahmat bagi alam semesta.    

Sumber: Clipart

Muhammad SAW. sebagai 
Rahmatan Lil ‘AlaminXIV

Bab

Nabi Muhammad saw. merupakan tokoh besar yang diakui oleh dunia 
sebagai pembawa perubahan dan perbaikan. Berbagai kemajuan telah dicapai 
melalui ajaran yang disampaikan maupun suri teladan dalam diri Nabi 
Muhammad saw. Perbaikan akhlak yang diajarkannya telah menempatkan 
manusia pada derajatnya sebagai manusia yang mulia dan bermartabat. 
Nabi Muhammad saw. membawa kebaikan bagi seluruh manusia, tidak 
terbatas pada wilayah bangsa Arab atau umat Islam saja. Bahkan, Nabi 
Muhammad saw. juga membawa kebaikan bagi seluruh makhluk. Beliau 
merupakan rahmat bagi alam semesta, rahmatan lil ‘alamin.

Sebelum pelajaran dimulai, bacalah Al-Qur’an selama 5 - 10 menit.
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Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu 
mudah memahami alur pembelajarannya.

 Peta Konsep

Rahmat bagi 
alam semesta

Nabi Muhammad saw.

Penyempurna 
akhlak

Membangun 
manusia mulia 
dan bermanfaat

Perjuangan bersama 
para sahabat di Mekah

Kedamaian Kesejahteraan Kemajuan

 Kata Kunci

• Nabi Muhammad saw.    • manusia mulia  
• akhlak        • bermanfaat
• rahmat bagi alam semesta    
• kedamaian
• kesejahteraan 
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A.  Nabi Muhammad SAW. sebagai Penyempurna Akhlak

Seperti yang telah kamu pelajari ketika Nabi Muhammad saw. lahir, kondisi 
masyarakat Arab tempat beliau lahir sangat memprihatinkan. Zaman tersebut 
sering disebut sebagai zaman jahiliah. Masyarakat berada dalam kebodohan 
akhlak. Mereka hidup tanpa aturan, semua orang mengejar kesenangan 
tanpa mempedulikan etika dan kebenaran, kezaliman merajalela. Dalam hal 
akidah mereka juga berada dalam kondisi buruk. Orang-orang menyembah 
berhala dan melakukan persembahan-persembahan kepada berhala. Tidak ada 
seorangpun yang peduli untuk melakukan perbaikan. Dalam kondisi akhlak 
yang seperti itulah Nabi Muhammad saw. lahir.
 Sejak masa kecil, sebelum Nabi Muhammad saw. menjadi Nabi, beliau 
sudah memikirkan kondisi masyarakatnya yang buruk. Nabi Muhammad saw. 
selalu berpikir dan merenung untuk mencari jalan bagi perbaikan. Petunjuk 
dari Allah itupun tiba, ketika Nabi Muhammad saw. menerima wahyu pertama. 
Sejak saat itu, Nabi Muhammad saw. mulai mengajarkan kebaikan.
 Di tengah masyarakat jahiliah Nabi Muhammad saw. terus berjuang 
menyebarkan kebaikan. Beliau memiliki budi pekerti yang luhur meskipun 
hidup di tengah masyarakat jahiliah. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah 
SWT. berikut ini. k~ÏQ _f52Re cm ã p
Wa innaka la‘alā khuluqin ‘azīm(in)
Artinya:  Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur (QS. 

al-Qalam [68]: 4)
Ajaran Islam yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. meliputi 

masalah akidah hingga akhlak. Selain mengajarkan untuk meninggalkan 
penyembahan terhadap berhala, Nabi Muhammad saw. juga memperbaiki 
akhlak masyarakat yang saat itu berada dalam kondisi jahiliah. Perilaku zalim 
dan penindasan dihentikan. Nabi Muhammad saw. mengajarkan kepada para 
pengikutnya untuk selalu bersikap penyayang, melindungi kaum lemah, dan 
bersikap adil. Semua manusia dihargai martabatnya tanpa melihat status sosial 
maupun kekayaan yang dimilikinya. 

Misi Nabi Muhammad saw. sebagai penyempurna akhlak disebutkan 
dalam hadis berikut ini. 

Ä_t~çeãrãp<Å \w5öãh<äbi kjîî% ö#*Ræ äjîîmü  r=}=sûæü oQ
Artinya: Dari Abu Huraira “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurna-

kan akhlak yang mulia.” (H.R. Baihaqi)

Ajaran Islam yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. telah meng-
ubah akhlak manusia yang semula berada dalam kondisi gelap menjadi akhlak 
terpuji. 
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Hal ini diungkapkan dalam firman Allah berikut ini.u&”}ã kt~fQã qf&} ktBZmã oi  vqA< kt~Y +Ræ:ã  GniÒîUã2Q ufeã oi 9^e
1 Gçi gfMéZegç] oi ã qmäa lãp Ù Öjb2eãp è&beã ktjfR}p kt~a ?}p
 

Laqad mannallāhu ‘alal mu’minīna iż ba‘as  a fīhim rasūlam min anfusihim 
yatlū ‘alaihim āyātihī wa yuzakkīhim wa yu‘allimuhumul-kitāba wal h  ikmah 
(ta), wa inkānu min qablu lafī d  alālim mubīn (in).
Artinya: Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika 

(Allah) mengutus seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah mereka 
dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-
Nya, menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab 
(Al-Qur’an) dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-
benar dalam kesesatan yang nyata. (QS. Āli-Imrān [3]: 164)

 Dengan ajaran yang disampaikan Nabi Muhammad saw. manusia memiliki 
kesempatan untuk menjadi makhluk yang mulia dan bermartabat. Kehidupan 
jahiliah ketika manusia hidup dalam kesia-siaan telah dihapuskan berkat ajaran 
dan teladan Nabi Muhammad saw. 

Setelah memahami keteladanan Nabi Muhammad saw. buatlah daftar akhlak terpuji 
yang diajarkan dan diteladankan dalam diri Nabi Muhammad saw. Sertakan penjelas-
an singkat mengenai sifat terpuji itu. Setelah selesai, bacakan di depan teman-teman. 
Saat teman-temanmu membacakan hasil pekerjaannya, apabila sifat tersebut belum 
ada dalam catatanmu, segeralah tambahkan sehingga pengetahuanmu mengenai 
akhlak terpuji dalam diri Nabi Muhammad saw. bertambah.

Aktivitas

B.  Nabi Muhammad SAW. sebagai Rahmat bagi Alam Semesta

Nabi Muhammad saw. adalah rahmat bagi seluruh alam. Ajaran yang 
disampaikan serta perilaku yang diteladankan dalam diri Nabi Muhammad 
saw. merupakan pembawa kebaikan bagi alam semesta. Hal ini berarti bukan 
hanya manusia, tetapi juga tumbuhan, hewan, serta semua makhluk.

ê2 Gjf”Rf”e Ö”M<vã cn”fA<ã äip 

Wa mā arsalnāka illā rah  matal lil-‘ālamīn(a)
Artinya: Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi seluruh alam. (QS. al-Ambiyā’ [21]: 107)
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Bagaimana cara Nabi Muhammad saw. membawa kebaikan bagi alam 
semesta? Nabi Muhammad saw. mengajarkan kepada umatnya untuk selalu 
mengadakan perbaikan dan tidak berbuat kerusakan.

Melalui Al-Qur’an, beliau menyebarkan kebaikan bagi alam semesta, 
termasuk tumbuh-tumbuhan dan hewan. Perhatikan ayat yang mengarah pada 
pelestarian alam berikut ini.

 u”f”eãp Ú gBn”eãp (=”<ã cf”t”} p ät”~”Y 9BZ”~””e  L<vãð ûRAûe q”% ã :ã p
Z 8äBZ”eã è2} v

Wa iżā tawallā sa ‘ā fil-ard  i liyufsida fīhā wa yuhlikal-h  ars  a wan-nasl(a), 
wallāhu lā yuh  ibbul-fasād(a)
Artinya: Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat 

kerusakan di bumi, serta merusak tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah 
tidak menyukai kerusakan. (QS. al-Baqarah [2]: 205)

Ayat di atas menunjukkan bahwa setiap orang dianjurkan untuk meng-
adakan perbaikan dan tidak menimbulkan kerusakan termasuk terhadap 
binatang ternak dan tanaman. Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 
saw. merupakan rahmat bagi seluruh alam, termasuk tanaman dan hewan. 
Nabi Muhammad saw. menjadi rahmat bagi alam semesta dengan jalan 
menyebarkan kedamaian, kesejahteraan, dan kemajuan.

1.  Kedamaian
 Nabi Muhammad saw. adalah pembawa kedamaian bagi alam semesta. 
Beliau mengajarkan kepada umatnya untuk berbuat adil, bersikap baik terhadap 
semua orang, tidak menzalimi orang lain, diri sendiri, dan alam sekitar. 
 Ajaran kedamaian tersebut juga diteladankan dalam diri Nabi Muhammad 
saw. Beliau tak pernah berlaku kasar, selalu adil, memaafkan orang lain, serta 
sikap-sikap lainnya. Dalam berdakwah Nabi Muhammad saw. juga selalu 
menempuh jalan damai. Beliau tak pernah memaksa atau bersikap kasar. 
Peperangan hanya dilakukan jika benar-benar terpaksa, setelah semua jalan 
damai tidak dapat ditempuh. Bahkan terhadap orang-orang kafir pun, jika 
mereka tidak mengganggu, beliau tetap bersikap baik. Ajaran yang seperti 
inilah yang dapat menjadikan kehidupan di dunia menjadi lebih baik. Tidak 
ada kezaliman, ketidakadilan, serta penganiayaan. Semua orang hidup dengan 
damai.
 Kedamaian juga disebarkan oleh Nabi Muhammad saw. kepada tumbuh-
tumbuhan maupun hewan. Beliau adalah gembala kambing yang bersikap 
penuh kasih sayang kepada hewan ternak maupun hewan liar, tidak menyiksa 
atau membunuh jika tidak diperlukan. Bahkan dalam penyembelihan hewan 
ternak untuk dimakan dagingnya pun beliau mengajarkan untuk menggunakan 
cara-cara tertentu seperti menggunakan pisau yang tajam sehingga mengurangi 
rasa sakit hewan tersebut, memotong dalam sekali potong atau secepatnya agar 
tidak sakit terlalu lama, dan sebagainya. Terhadap tumbuh-tumbuhan, beliau 
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juga bersikap baik, tidak menebang sembarangan sehingga keseimbangan 
alam dapat terjaga. Peristiwa banjir dan tanah longsor akibat penggundulan 
hutan tidak diajarkan dan bahkan dibenci oleh Nabi Muhammad saw. Beliau 
mengajarkan untuk tidak membuat kerusakan di atas muka bumi. 

2.  Kesejahteraan
 Nabi Muhammad saw. mengajarkan untuk menyantuni kaum duafa, 
menyisihkan sebagian harta kekayaan untuk fakir miskin, beramal dan 
membantu keluarga serta teman dekat. Dengan cara-cara tersebut ia membawa 
kesejahteraan bagi semua orang. Bagi orang-orang yang beramal, mereka tidak 
akan dirugikan di dunia maupun di akhirat. Allah menjanjikan balasan yang 
berlipat ganda baik di dunia maupun di akhirat kelak.
 Melalui ajaran dalam Al-Qur’an, hadis, maupun teladan dalam diri Nabi 
Muhammad saw., dunia bergerak ke arah yang lebih sejahtera. Jika semua 
orang menerapkan ajaran ini, semua orang akan hidup penuh kesejahteraan. 
Kejahatan dan pencurian tak perlu terjadi. 

3.  Kemajuan
 Nabi Muhammad saw. juga menyampaikan dan mengajarkan agar setiap 
orang menuntut ilmu, mengadakan perbaikan. Hal ini membawa kemajuan 
dalam semua aspek kehidupan. Ilmu kenegaraan, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dan keagamaan diterapkan untuk mencapai kemajuan. Cara-
cara hidup yang terbelakang seperti kebodohan, kekafiran, dan kezaliman 
ditinggalkan. 

Aktivitas

Kamu dapat meneladani sikap Nabi Muhammad saw. sebagai rahmat bagi alam 
semesta. Usahakanlah agar orang-orang, tumbuhan, hewan, dan lingkungan di 
sekitarmu menjadi lebih baik dengan kehadiranmu. Usahakan untuk selalu berbuat 
baik kepada teman sehingga mereka mensyukuri kehadiranmu, berlaku sopan dan 
menjadi anak saleh sehingga orang tuamu bersyukur memiliki anak sepertimu, 
memelihara lingkungan rumah dan sekolah sehingga semua menjadi lebih indah 
dan bersih. Seorang muslim yang diridai Allah dan Rasul-Nya adalah muslim yang  
membawa kebaikan bagi lingkungan sekitarnya.  

C.  Perjuangan Nabi Muhammad SAW. Bersama Para Sahabat di Mekah

Untuk menyampaikan ajaran yang dibawanya, Nabi Muhammad saw. 
selalu menghadapi rintangan. Di Mekah, sejak pertama kali menerima wahyu 
dan mengajarkannya kepada orang-orang dekatnya, hambatan mulai datang. 
Abu Lahab, yang merupakan paman beliau sendiri, menentang dakwah dengan 
keras. Penentangan Abu Lahab tidak hanya berbentuk ucapan yang keras dan 
kasar, tetapi juga teror dan penyiksaan fisik. Ia melempari Nabi Muhammad 
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saw. ketika berdakwah dengan batu-batu hingga menyebabkan beliau terluka. 
Tetapi, hal ini tidak menghentikan tekad Nabi Muhammad saw. untuk terus 
berdakwah dan menyebarkan Islam. 
 Setelah penolakan Abu Lahab, kaum Quraisy pun mulai melancarkan teror 
secara bersama-sama. Mereka bersatu dan bertekad untuk menghancurkan 
Nabi Muhammad saw. serta para pengikutnya. Abu Jahl, salah satu orang dari 
kaum kafir Quraisy berniat membunuh beliau. Ketika Nabi Muhammad saw. 
sedang bersujud, Abu Jahl mengangkat sebuah batu dan mendekati beliau, 
berniat memukul kepala beliau dengan batu tersebut hingga meninggal. 
Tetapi, Allah melindungi Nabi Muhammad saw. sehingga Abu Jahl tidak 
berhasil melaksanakan niatnya, bahkan lari terbirit-birit dalam keadaan sangat 
ketakutan. 
 Penyiksaan dan kekerasan tidak hanya diterima oleh Nabi Muhammad saw. 
tetapi juga para sahabat yang telah masuk Islam. Mereka adalah orang-orang 
yang pertama masuk Islam atau disebut assabiqūnal awwalūn, mereka adalah 
Khadijah, Ali bin Abi Talib, Zaid bin Haritzah, dan Abu Bakar. Mereka menjadi 
sasaran teror orang-orang yang ingin menghentikan dakwah Nabi Muhammad 
saw. Di antara para sahabat yang menerima siksaan-siksaan tersebut adalah Bilal, 
yang disiksa dengan ditindih batu yang sangat besar dan dibaringkan di atas 
padang pasir yang panas. Zinnirah, disiksa sehingga matanya buta. Keluarga 
Ammar bin Yasir, ayah dan ibunya dibawa ke padang pasir dan disiksa karena 
mereka masuk Islam, bahkan ibu Ammar disiksa hingga meninggal dunia. 
 Selain ucapan yang kasar dan keras, siksaan fisik, para sahabat juga 
menerima siksaan berupa embargo dari kaum kafir  Quraisy. Kaum kafir Quraisy 
berniat menghancurkan Nabi Muhammad saw. dan semua orang yang masuk 
Islam dengan berbagai cara, termasuk dengan melakukan embargo sehingga 
tidak dapat memperoleh air dan bahan makanan, serta membuat usaha dagang 
mereka bangkrut. Tetapi, mereka tetap bertahan dalam akidah Islam.

Soal Latihan

Untuk memantapkan pengetahuanmu mengenai diri Nabi Muhammad saw. sebagai 
rahmatan lil ‘alamin, cobalah mengerjakan soal-soal berikut ini.
1. Tulislah lafal ayat yang mengungkapkan bahwa Nabi Muhammad saw. merupakan 

rahmat bagi alam semesta!
2. Jelaskan kemajuan dalam bidang akhlak yang dibawa oleh ajaran Nabi Muhammad 

saw.!
3. Ceritakan dengan singkat mengenai perjuangan Nabi Muhammad saw. bersama 

para sahabat saat berada di Mekah!
4. Bagaimana cara Nabi Muhammad saw. menyebarkan kebaikan bagi seisi alam 

semesta?
5. Siapakah yang menyertai Nabi Muhammad saw. dalam menghadapi kekejaman 

kaum kafir Quraisy di Mekah?
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 Nabi Muhammad saw. dan para sahabat selalu bertahan dalam akhlak 
mulia meskipun diperlakukan dengan semena-mena. Nabi Muhammad saw. 
mengajarkan untuk membalas kezaliman dengan kebaikan, tidak berbuat zalim 
meskipun kepada orang yang menganiayanya, bersikap pemaaf. Di tengah sikap 
zalim dan jahiliah para kafir Quraisy, Nabi Muhammad saw. dan para sahabat 
tetap bertahan sebagai manusia mulia, bermanfaat, dan mengembangkan sikap 
terpuji. Jika diibaratkan, mereka seperti intan yang tetap bersinar meskipun 
berada di tengah kubangan lumpur dan kotoran.
 Bersama para sahabat tersebut, Nabi Muhammad saw. terus mengajarkan 
Islam dan bertahan dari gangguan kaum kafir Quraisy. Para sahabat selain selalu 
mempelajari ajaran Nabi Muhammad saw. juga berusaha menyebarkannya 
kepada orang-orang terdekat mereka, seperti keluarga dan sahabat.  Misalnya 
Abu Bakar, yang terus berdakwah sehingga banyak orang yang masuk Islam 
berkat dakwahnya. Orang-orang tersebut adalah Usman bin Affan, Az- Zubair, 
Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abu Waqqash, Thalhah, Abu Ubaidah, Amir 
bin Fuhairah, Sa’id bin Al Ash, dan seterusnya. Begitu pula dengan Usman, 
Umar, serta Ali yang dengan kemampuan yang dimilikinya selalu berjuang 
untuk menyebarkan Islam dan mempertahankannya dari gangguan kaum kafir 
Quraisy. 

Aktivitas

Setelah mengetahui perjuangan Nabi Muhammad saw. bersama para sahabat dalam 
mempertahankan dan menyebarkan Islam, kamu dapat meneladani perjuangan 
tersebut. Kamu mungkin dapat dengan mudah dan aman mempelajari Islam dan 
mengamalkan ajaran Islam. Perjuangan setiap zaman berbeda-beda. Di zaman 
sekarang, kamu dapat berjuang dengan cara mengamalkan Islam dengan benar, 
menyantuni kaum duafa, mengumpulkan pakaian bekas serta buku-buku bekas untuk 
mereka, dan sebagainya. Lakukanlah kegiatan ini bersama teman-teman sekelas.

Hikmah

 Nabi Muhammad saw. berasal dari keturunan terhormat dan kaya. Abdul Mutalib, 
Kakeknya adalah orang kaya dan disegani di kalangan kaum Quraisy. Tetapi, beliau 
bergaul dengan semua orang, baik dari kalangan para pembesar Quraisy maupun 
dengan kalangan orang miskin bahkan dengan budak. Beliau selalu bersikap rendah hati 
dan terbuka kepada siapa saja. Beliau juga selalu menghargai orang lain meskipun orang 
itu berasal dari kalangan  budak. Tutur katanya sopan dan hatinya sangat lembut. Sikap-
sikap seperti inilah yang sangat membantu dakwah beliau. Orang-orang tidak hanya 
merasa ingin mengetahui dan mempelajari Islam, tetapi juga tertarik kepada kepribadian 
beliau. Mereka tertarik kepada kedamaian yang disebarkan oleh ajaran Islam. Berada di 
dekat Nabi Muhammad saw. dan para sahabat membuat siapapun akan merasa damai. 
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Setelah memahami materi dalam bab ini, isilah tabel pernyataan berikut ini sebagai 
bahan renungan.

No. Pernyataan Ya Tidak
Rencana 
Perbaikan

1. Memahami misi Nabi Muhammad 
saw.

2. Memahami misi Nabi Muhammad 
saw. sebagai penyempurna akhlak.

3. Memahami misi Nabi Muhammad 
saw. sebagai rahmat bagi alam 
semesta.

4. Memahami perjuangan Nabi 
Muhammad saw. bersama para 
sahabat di Mekah serta termotivasi 
untuk meneladaninya.

5. Termotivasi untuk memiliki akhlak 
mulia dan menyebarkan kebaikan.

Refleksi

Secara garis besar isi materi dalam bab ini adalah sebagai berikut.
1. Nabi Muhammad saw. mengajarkan akhlak yang sempurna sehingga menjadikan 

manusia mencapai derajat yang tinggi sebagai manusia mulia dan bermanfaat. 
2. Nabi Muhammad saw. adalah rahmat bagi alam semesta. Hal ini berarti dengan 

kehadirannya manusia dan alam semesta mendapatkan rahmat dan menjadi 
lebih baik.

3. Nabi Muhammad saw. membawa kedamaian, kesejahteraan, dan kemajuan 
bagi kehidupan manusia serta alam semesta.

4. Bersama para sahabat di Mekah Nabi Muhammad saw. berjuang untuk 
berdakwah dan mempertahankan Islam.

5. Meskipun menerima kekerasan dan hinaan, Nabi Muhammad saw. dan para 
sahabat tidak pernah berlaku kasar atau membalas dengan kezaliman. 
Sebaliknya, mereka tetap bersikap baik dan pemaaf. 

Rangkuman
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Uji Kompetensi

Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab 
ini cobalah untuk mengerjakan soal-soal di bawah ini.

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling tepat!
1. Berikut ini merupakan akhlak mulia yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad saw. kecuali ….
a.  bersikap penyayang
b.  melindungi kaum lemah
c.  menciptakan kedamaian
d.  menyukai peperangan

2.  Di Mekah, Nabi Muhammad saw. berjuang bersama para sahabat 
dengan tujuan untuk ….
a.  mempertahankan dan menyebarkan agama Islam
b.  memperluas daerah kekuasaan
c.  menghancurkan semua penganut agama lain
d.  memperoleh kekayaan

3.  Nabi Muhammad saw. merupakan rahmat bagi alam semesta. Hal ini 
berarti ....
a.  kelahiran Nabi Muhammad saw. membawa kebaikan bagi bangsa 

Arab
b.  kelahiran Nabi Muhammad saw. dapat mengubah agama-agama 

di dunia
c.  umat Islam merupakan umat yang paling beruntung dengan 

kelahiran Nabi Muhammad saw.
d.  Nabi Muhammad saw. membawa perbaikan bagi seluruh 

makhluk

4.  Nabi Muhammad saw. membawa kedamaian bagi ....
a.  umat Islam
b.  semua umat
c.  bangsa Arab
d.  bangsa-bangsa di Timur Tengah

5.  Nabi Muhammad saw. merupakan pembangun manusia menjadi 
makhluk mulia dan bermanfaat. Hal ini berarti ....
a.  umat Islam akan menjadi umat yang mulia dan bermanfaat
b.  ajaran Nabi Muhammad saw. menempatkan posisi manusia 

sebagai makhluk mulia dan bermanfaat di mata manusia lain
c.  ajaran Nabi Muhammad saw. menempatkan posisi manusia 

sebagai makhluk mulia dan bermanfaat di hadapan Allah
d.  semua manusia merupakan makhluk mulia
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6. Hal-hal berikut ini dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. sebagai 
penyempurna akhlak, kecuali ....
a.  membimbing masyarakat Madinah untuk memeluk Islam dengan 

benar
b.  menyebarkan Islam dengan jalan peperangan
c.  mengajak masyarakat Mekah untuk meninggalkan penyembahan 

terhadap berhala
d.  mengajarkan Al-Qur’an yang berisi ajaran akidah dan akhlak

7.  Seorang muslim yang meneladani diri Nabi Muhammad saw. sebagai 
rahmatan lil ’alamin akan selalu ….
a.  mendatangkan kebaikan bagi lingkungan sekitarnya
b.  memaksakan ajaran Islam kepada semua orang
c.  menjalin persahabatan dengan penguasa
d.  mencari jalan untuk mendapatkan kekuasaan

8.  Dalam Al-Qur’an Nabi Muhammad saw. disebut sebagai rahmatan lil 
‘alamin yang berarti ....
a.  penyempurna ajaran
b.  penyempurna akhlak 
c.  rahmat bagi alam semesta 
d.  pembawa berita gembira

9.  Perhatikan ayat berikut ini.

 GjfRf”e  ÖM<vã cnfA<ã äip
Ayat di atas menyebutkan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah ....
a. pembawa ajaran agama terakhir
b. penyempurna akhlak semua manusia
c. penyempurna akhlak
d. rahmat bagi alam semesta

10.  Nabi Muhammad saw. membawa kesejahteraan bagi ....
a. manusia c. hewan ternak
b. tumbuh-tumbuhan d. semua makhluk

11. Berikut ini adalah nama-nama orang yang pertama kali masuk Islam, 
kecuali ....
a. Khadijah c. Abu Bakar
b. Ali bin Abi Talib d. Abu Jahal

12. Berikut ini merupakan daya tarik yang dimiliki Nabi Muhammad 
saw., kecuali ....
a. ketakwaan c. kepedulian
b. kelembutan d. kekayaan
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13. Dalam sejarah perjuangan Nabi Muhammad saw, peperangan hanya 
dilakukan untuk ....
a. merebut kekuasaan
b. menegakkan kebaikan dan kebenaran
c. merampas kekayaan
d. menjajah negara lain

14. Nabi Muhammad saw. memiliki akhlak yang mulia, karena ....
a. merupakan hasil pendidikan kaum Quraisy
b. memiliki pribadi yang mulia
c. akhlak mulia dibutuhkan untuk menjadi pemimpin
d. semua masyarakat Quraisy memiliki akhlak yang mulia

15. Penentangan terbesar terhadap perjuangan Nabi Muhammad saw. 
dilakukan oleh pihak keluarga beliau sendiri, yaitu ....
a. Zaid bin Haritsah
b. Abu Talib
c. Abu Jahal
d. Abu Bakar

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Apa yang dimaksud dengan rahmat bagi alam semesta?
2. Mengapa Nabi Muhammad saw. disebut sebagai penyempurna 

akhlak?
3. Dengan mengikuti ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

saw. bagaimanakah derajat manusia?
4. Untuk siapa Nabi Muhammad saw. berdakwah?
5. Bagaimana perjuangan Nabi Muhammad saw. dan para sahabat 

di Mekah?

C. Studi Kasus
 Di desa Hanif terdapat kelompok pemuda muslim. Mereka adalah 

para pemuda yang kuat dan mengamalkan syariat Islam dengan taat. 
Mereka rajin membaca Al-Qur’an dan salat berjamaah. Tetapi, yang 
membuat Hanif heran, mereka sering menempuh jalan kekerasan 
untuk menyampaikan protes kepada penguasa maupun kepada 
kelompok lain jika terjadi masalah. Padahal, Nabi Muhammad saw. 
selalu mengajarkan untuk bersikap pemaaf, memecahkan masalah 
dengan cara musyawarah, tidak bersikap zalim meskipun kepada 
orang-orang jahat, dan sebagainya. Bagaimana pendapatmu menge-
nai kelompok pemuda tersebut? Bolehkah kita menempuh cara 
anarkhis untuk mencapai maksud tertentu?
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Pelatihan Ulangan Semester 2

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar! 

1.  Tugas Malaikat Israfil adalah ….
a.  meniup sangkakala pada hari kiamat
b.  membagikan rezeki 
c.  menyampaikan wahyu
d.  mencatat amal manusia

2. Beriman kepada malaikat berarti ….
a.  menyembah malaikat
b.  mempercayai adanya malaikat
c.  takut kepada malaikat
d.  dapat melihat malaikat

3.  Tugas utama malaikat adalah ….
a.  menghindari berbuat dosa
b.  melaksanakan perintah Allah
c.  mendoakan kaum muslimin
d.  melindungi manusia

4.  Malaikat berjumlah ….
a. 10
b.  11
c. 12
d. hanya Allah yang mengetahuinya

5. Perilaku seorang muslim yang mempercayai adanya malaikat adalah 
….
a.  berusaha selalu melakukan kebaikan dan menghindari dosa
b.  berusaha untuk menghafal nama-nama malaikat
c.  menyebut-nyebut nama malaikat dalam zikirnya
d.  beribadah kepada malaikat

6.  Seorang muslim yang baik memiliki sifat berikut ini, kecuali ….
a.  tekun
b.  ulet
c.  ragu
d.  teliti

7.  Apabila seseorang datang memberikan kabar bahwa seorang teman 
telah merusak sepedamu, maka sikap yang baik adalah ….
a.  membalas dendam
b.  membencinya
c.  meneliti kebenaran berita itu
d.  marah
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8.  Orang yang berkhotbah pada salat Jumat disebut ….
a.  muazin
b.  imam
c.  khotib
d.  jamaah

9.  Hukum melaksanakan salat Jumat bagi laki-laki adalah ….
a.  wajib
b.  wajib kifayah
c.  sunah
d.  makruh

10.  Tujuan khotbah Jumat adalah ….
a.  menunggu jamaah berkumpul
b.  menyampaikan pesan kebaikan
c.  mengganti dua rakaat salat Zuhur
d.  berbincang-bincang

11.  Salat jamak takhir adalah ….
a.  mengerjakan salat di akhir waktu
b.  mengerjakan salat di awal waktu
c.  mengerjakan salat dengan diringkas rakaatnya
d.  mengerjakan salat Zuhur dan Asar di waktu Asar atau salat 

Magrib dan Isya di waktu Isya

12.  Hukum melakukan salat jamak adalah ….
a.  boleh
b.  wajib
c.  wajib kifayah
d.  makruh

13.  Salat yang tidak boleh diqasar adalah ….
a. Isya
b.  Subuh
c.  Zuhur
d.  Asar

14.  Salat yang tidak boleh dijamak adalah ….
a. Isya
b.  Subuh
c.  Zuhur
d.  Asar

15. Berikut ini merupakan alasan diperbolehkannya salat jamak, kecuali ....
a.  dalam perjalanan c.  dalam situasi tergesa-gesa
b.  dalam peperangan d.  malas
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16.  Agama Islam diturunkan untuk ....
a.  masyarakat Arab
b.  masyarakat Timur Tengah
c.  semua manusia
d.  masyarakat negara berkembang

17.  Rahmatan lil ‘alamin artinya ....
a. teladan bagi manusia
b.  rahmat bagi alam semesta
c.  rahmat bagi manusia
d.  pembawa berita gembira

18.  Nabi Muhammad saw. lahir di tengah masyarakat ....
a.  jahiliah
b.  terbaik
c.  Islam
d.  muslim

19. Salah satu tujuan Nabi Muhammad saw. adalah sebagai penyempurna 
akhlak, artinya ....
a.  mengajarkan akhlak yang mulia
b.  menjadi tokoh satu-satunya yang berakhlak mulia
c.  membuktikan bahwa hanya Nabi yang memiliki akhlak mulia
d.  menjadi teladan yang tak mungkin bisa ditiru

20.  Nabi Muhammmad saw. merupakan rahmat bagi ....
a.  seluruh manusia
b.  seluruh bangsa Arab
c.  seluruh alam
d. seluruh umat Islam

21. Seorang manusia memiliki kehendak. Begitu pula Allah. Perbedaan 
kehendak manusia dengan kehendak Allah adalah ....
a.  kehendak manusia sedikit
b.  kehendak Allah lebih banyak
c.  kehendak manusia berkaitan dengan kehidupannya
d.  kehendak Allah tak mungkin dihalangi oleh apapun

22. Salah satu Asmā’ul Husnā adalah Al-‘Adl. Perilaku manusia berikut 
ini yang merupakan pengamalan Asmā’ul Husnā Al-‘Adl adalah ....
a.  selalu memecahkan masalah tanpa meminta pertimbangan siapa-

pun
b.  selalu berusahan untuk bersikap adil
c.  selalu berusaha untuk mengerjakan semua pekerjaan sendiri
d.  menyayangi semua makhluk
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23. Seseorang yang mengalami hadas besar sebelum menjalankan mandi 
wajib, maka ....
a.  semua amal baiknya tidak sah
b.  salatnya tidak sah
c.  jika membayar zakat fitrah maka tidak sah
d.  semua perilaku terpuji yang dilakukan tidak mendapat pahala

24.  Dalam salat wajib surah al-Fātihah dibaca sebanyak ....
a.  dua kali
b.  tiga kali
c.  empat kali
d.  sesuai jumlah rakaat salat

25. Makmum salat berjamaah yang mengikuti imam secara lengkap sejak 
takbiratul ihram hingga salam disebut ....
a.  masbuk
b.  muwafiq
c.  munfarid
d.  mutawatir

B.  Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!

1. Apa yang dimaksud rahmatan lil álamin?

2. Jelaskan tujuan kelahiran Nabi Muhammad saw.!

3. Jelaskan cara melaksanakan salat jamak takhir!

4. Sebutkan hal-hal yang menjadi alasan diperbolehkannya melaksana-
kan salat jamak qasar!

5. Apa yang dimaksud dengan salat qasar?
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’Ilmu  :  sifat Allah yaitu Maha Mengetahui
Al-Adl  :  salah satu Asmā’ul Husnā, yaitu Maha Adil
Al-Amīn  :  dapat dipercaya, yaitu sebutan untuk Nabi Muhammad saw.
Al-Azīz  :  salah satu Asmā’ul Husnā, yaitu Maha Perkasa
Al-Fattāh  :  salah satu Asmā’ul Husnā, yaitu Maha Memutuskan
Al-Gaffār  :  salah satu Asmā’ul Husnā, yaitu Maha Pengampun
Al-Hādī  :  salah satu Asmā’ul Husnā, yaitu Maha Pemberi Petunjuk
Al-Khalīq  :  salah satu Asmā’ul Husnā, yaitu Maha Pencipta
Al-Qayyūm  :  salah satu Asmā’ul Husnā, yaitu Maha Berdiri Sendiri
Al Qomariyah  :  bacaan alif lam yang dibaca jelas
Al Syamsiyah  :  bacaan alif lam yang dibaca melebur ke huruf berikutnya
Al-Wahhāb  :  salah satu Asmāul Husnā, yaitu Maha Memberi
‘Amul Huzni  :  masa duka cita Rasulullah ketika Abu Talib dan Khadijah meninggal dunia 
Ar-Rahman  :  salah satu Asmāul Husnā yaitu Maha Pengasih
As-Sabur  :  salah satu Asmāul Husnā yaitu Maha Penyabar
As-Salām  :  salah satu Asmāul Husnā yaitu Maha Memberi Keselamatan
Asmāul Husnā  :  nama-nama Allah yang terbaik
Assabiqunal awwalun :  orang-orang yang pertama kali masuk Islam
Atid  :  malaikat yang bertugas mencatat amal manusia
Aurat  :  bagian tubuh yang haram terlihat oleh orang lain
Balig  :  memasuki masa dewasa
Baqa  :  salah satu sifat Allah yaitu Mahakekal
Basar  :  salah satu sifat Allah yaitu Mahamelihat
Dakwah  :  menyebarkan agama Islam
Gua Hira  :  tempat turunnya wahyu pertama Al-Qurán
Hadas  :  keadaan tubuh yang mewajibkan bersuci sebelu menjalankan salat
Haji Wada  :  haji perpisahan (haji terakhir Nabi Muhammad saw.)
Hayah  :  salah satu sifat Allah, yaitu Mahahidup
Hidayah   :  petunjuk
Hijrah  :  perjalanan kaum muslimin dari Mekah berpindah ke Madinah untuk mempertahan-

kan dan menyelamatkan umat Islam dan agama Islam
Idgam bigunnah  :  cara membaca huruf hijaiyah melebur ke huruf berikutnya disertai dengung
idgam bilagunnah  :  cara membaca huruf hijaiyah dengan melebur ke huruf berikutnya tanpa disertai 

dengan dengung
Idgam syafawi  :  cara membaca huruf hijaiyah dengan menahan huruf mim disertai dengung
Ikhfa syafawi  :  cara membaca huruf hijaiyah samar-samar disertai dengung dua harakat
Imam  :  pemimpin salat
Iman  :  yakin/percaya
Iqlab  :  cara membaca huruf hijaiyah ketika huruf nun mati atau tanwin bertemu huruf ba, 

huruf nun menjadi mim dan dibaca secara samar
Iradah  :  salah satu sifat Allah yaitu Maha Berkehendak
Isra Mi’raj  :  peristiwa perjalanan Nabi Muhammad ke masjidil Aqsa dan Sidratul Muntaha, ke 

langit ketujuh dan menerima perintah salat
Israfil  :  malaikat yang bertugas meniup sangkakala pada hari kiamat
Jamak   : mengumpulkan dua salat wajib tanpa mengurangi jumlah rakaat
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Junub  :  tubuh dalam kondisi hadas besar karena haid, nifas, mati, atau keluar air mani 
sehingga mewajibkan untuk mandi wajib

Kalam  :  salah satu sifat Allah yaitu Maha Berfirman
Khalifatullah  :  wakil Allah
Khotbah  :  pesan kebaikan yang dilakukan pada salat Jumat, Idul Adha, dan Idul Fitri, dan 

merupakan bagian dari rangkaian salat
Khotib  :  orang yang berkhotbah
Makmum masbuk  :  jamaah salat yang terlambat
Makmum muwafiq  :  jamaah salat yang mengikuti imam secara lengkap/sempurna
Makmum  :  orang yang mengikuti imam
Mikail  :  malaikat yang bertugas membagikan rezeki
Muakkadah  : istimewa atau dikuatkan
Mufarraqah   : memisahkan diri dari salat imam
Mukhalawatu lil hawadis :  salah satu sifat Allah yaitu Berbeda dengan Makhluk
Munfarid  : salat sendirian
Munkar  :  malaikat yang bertugas menanyai arwah manusia di alam kubur
Murtad  :  keluar dari agama Islam
Najis ainiyah  :  najis yang terlihat secara nyata
Najis hukmiyah   :  najis yang tidak terlihat tetapi diyakini keberadaannya
Najis mugallazah  :  najis berat yang cara mensucikannya dengan dibasuh air tujuh kali, salah satunya 

dengan debu suci
Najis mukhafafah  :  najis ringan, yaitu air kencing bayi laki-laki yang baru lahir dan belum memakan 

apapun selain air susu ibu
Najis mutawasitah  :  najis ringan, misalnya kotoran hewan
Nakir  :  malaikat yang bertugas menanyai arwah manusia di alam kubur
Qamariyah  :  (disebangsakan dengan) bulan
Qasar   : mengumpulkan dua salat wajib dengan meringkas jumlah rakaat
Qidam  :  salah satu sifat Allah yaitu Terdahulu
Qiyamuhu binafsihi  :  salah satu sifat Allah yaitu Berdiri Sendiri
Qudrah  :  salah satu sifat Allah yaitu Mahakuasa
Rahmatan lil álamin  :  rahmat bagi alam semesta
Rakib  :   malaikat yang bertugas mencatat amal baik manusia
Ridwan  :  malaikat yang bertugas menjaga pintu surga
Rukhsah   : kemurahan atau keringanan bagi orang yang berhalangan dalam melaksanakan 

kewajiban agama
Saf  : barisan makmum
Salat berjamaah  :  salat bersama-sama dengan dipimpin oleh imam
Sama’  : salah satu sifat Allah yaitu Maha Mendengar
Syamsiyah  :  (disebangsakan dengan) matahari
Taharah  :  bersuci
Tajwid  :  ilmu tentang cara membaca Al-Qur’an
Takbiratul ihram  :  gerakan awal salat, mengangkat kedua tangan dan mengucapkan takbir
Takdim   : salat jamak/qasar yang dilakukan pada waktu salat wajib pertama
Ta’khir   : salat jamak/qasar yang dilakukan pada waktu salat wajib kedua
Tayamum   : bersuci dengan menggunakan debu yang suci
Wahdaniyah  : salah satu sifat Allah yaitu Esa
Wudu   : bersuci untuk menghilangkan hadas kecil 
Wujud  : salah satu sifat Allah yaitu Ada
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Lampiran

Pedoman Transliterasi Arab - Latin
1. Konsonan

No. Arab Nama Huruf Latin Nama

1. ã alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

2. å ba b be

3. $ ta t te

4. ( sa s es (dengan titik di atas)

5. , jim j je

6. 0 ha h ha (dengan titik di bawah)

7. 4 kha kh ka dan ha

8. 8 dal d de

9. : zal z zet (dengan titik di atas)

10. < ra r er

11. > zai z zet

12. @ sin s es

13. D syin sy es dan ye

14. H sad s es (dengan titik di bawah)

15. L dad d de (dengan titik di bawah)

16. É ta t te (dengan titik di bawah)

17. Í za z zet (dengan titik di bawah)

18. P ain ̒ koma terbalik (di atas)

19. T gain g ge

20. X fa f ef

21. \ qaf q ki

22. ! kaf k ka
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23. d lam l el

24. h mim m em

25. l nun n en

26. p wau w we

27. s ha h ha

28. x hamzah ‘ apostrof

29. | ya y ye

2. Vokal pendek

  = a  è&a   kataba

 = i  gzA   suÀila

  = u  ès;}   yazhabu

3. Vokal panjang

Ø  = ā  dä]   qāla

|  = ī  g~”]  qīla

p   = ū  dq^}  yaqūlu 

4. Diftong

|   = ai  [~a  kaifa

p   = au  dq1  haula

Keterangan:
• Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
158 Tahun 1987 dan Nomor 1543 b/u/1987.

• Translitreasi diberlakukan pada teks ayat Al-Qur’an, istilah Arab, dan judul 
buku berbahasa Arab.

190 Pendidikan Agama Islam VII



           Diunduh dari BSE.Mahoni.com


